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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Metodologi penelitian menguraikan urutan seluruh kegiatan yang akan 
dilaksanakan secara bertahap selama kegiatan penelitian berlangsung. Deskripsi 
dilengkapi dengan penyajian diagram alur atau Flow Chart pelaksanaan penelitian 
untuk memudahkan dalam memahami tahapan penelitian yang terlihat pada 
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Gambar 3.1 Flow Chart  Metodologi Penelitian (Lanjutan) 
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Berdasarkan flowchart diatas maka dapat dijelaskan langkah-langkah yang 
akan dilakukan dalam melakukan penelitian, adapun langkah yang dilalui yaitu: 
 
3.1 Studi Pendahuluan 
Penelitian pendahuluan dilakukan melalui pengamatan ataupun wawancara 
terhadap operator atupun pegawai PT Perkebunan Nusantara V Sei Pagar. 
Pengamatan dan wawancara  dilakukan untuk memperoleh informasi-informasi 
tentang keadaan perusahaan, sehingga dapat mengidentifikasi permasalahan yang 
dihadapi oleh Perusahaan. 
 
3.2 Identifikasi Masalah 
Dalam survei pendahuluan yang telah dilakukan, penelitian dilakukan pada 
PTPN V Sei Pagar, agar mendapatkan bahan yang akan diteliti sesuai dengan apa 
yang dibutuhkan. Setelah melakukan survei tersebut, barulah mengidentifikasi 
masalah-masalah yang ada di PTPN V Sei Pagar, yang mana pada penelitian ini di 
fokuskan pada masalah sistem maintenance di perusahaan tersebut.  
 
3.3 Perumusan Masalah 
Setelah mengidentifikasi masalah yang terjadi  di buatlah perumusan 
malasah pada perawatan mesin yang akan di selesaikan pada penelitian ini yaitu 
tentang bagaimana cara mengevaluasi dan menjadwalkan sistem maintenance 
dengan menggunakan metode Pengantian Komponen berdasarkan Age Repla v 
cement dan MVSM. 
 
3.4 Penetapan Tujuan  
Penetapan tujuan adalah langkah yang dilakukan setelah mendapatkan 
rumusan masalah. Tujuan penelitian dilakukan untuk mejawab dan diharapkan 
dapat menyelesaikan dari masalah-masalah yang terjadi yang telah diidentifikasi 
sebelumnya. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitan ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Meminimasi kegiatan non value added  Pada Sistem Maintanance. 
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2. Menjadwalkan penggantian komponen mesin agar proses produksi tidak 
berhenti akibat kerusakan komponen mesin. 
 
3.5 Studi Literatur 
Pada saat observasi  dilakukan diperlukan studi literatur dengan mencari 
sumber-sumber dari buku maupun jurnal ataupun hasil penelitian dari seseorang 
yang berguna untuk menyusun dasar teori yang akan digunakan dalam penelitian. 
 
3.6 Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan dalam bentuk wawancara dan observasi. Pada 
pengumpulan dengan wawancara dilakukan dengan operator ataupun pegawai 
yang ditempatkan di mesin CBC untuk mengetahui fungsi dari masing-masing 
komponen dari mesin, sedangkan pengumpulan data secara observasi digunakan 
untuk mengamati kegiatan operator dalam melakukan perawatan terhadap mesin. 
 
3.7 Pengolahan Data 
Tahap selanjutnya adalah pengolahan data. Pada tahap ini berisikan tentang 
pengolahan data dari data yang telah diperoleh hal ini bertujuan untuk 
menghasilkan suatu nilai (hasil) atau gambaran yang bisa menjadi awal dalam 
menganalisa dan menyimpulkan hasil penelitian. Adapun pengolahan data pada 
penelitian ini yaitu untuk melakukan perhitungan dan mengetahui nilai dari: 
 
3.7.1    Penentuan Prioritas Perawatan Komponen 
 Pada tahap pengolahan data yang pertama dilakukan adalah penetuan 
komponen yang di prioritaskan berdasarkan hasil wawancara dengan masinis 
kepala sehingga dapat diketahui komponen mesin CBC yang harus di prioritaskan 
serta menggunakan Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) agar terlihat jelas 
komponen mana yang memiliki nilai Risk Priority Number yang paling besar. 
 
3.7.2    Evaluasi Sistem Maintenance kondisi excisting dengan Current MVSM 
Pada Current state map berisi aliraan kegiatan perawatan dari komponen-
komponen mesin aktual yang belum dilakukan perbaikan lengkap dengan kategori 
MMLT nya dan waktu dari masing-masing kegiatan.  
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3.7.3    Penjadwalan Sistem Maintenance pada komponen Kritis 
   Pada Penjadwalan Sistem Maintenance  komponen Kritis dilakukan agar 
kegiatan yang tidak memiliki nilai tambah dapat diminimalisir. Adapun langkah-
langkah menggunakan metode Penggantian Kompenen  adalah sebaagai berikut: 
1. Menentukan Waktu Time To Repair (TTR) dan Time To Failure (TTF) 
Waktu TTR diperoleh dari pengurangan waktu selesai kerusakan dengan 
waktu mulai kerusakan. 
2. Pengujian Distribusi dengan Software Easyfit Pro Dari waktu Time To 
Failure (TTF) dilakukan pengujian distribusi, distribusi yang dipakai yaitu 
distribusi normal, distribusi lognormal, distribusi exponensial dan distribusi 
weibull. 
3. Pembuatan Interval Waktu Penggantian Komponen dengan Model Age Repla  
cement dengan cara menentukan umur maksimum suatu komponen. 
3.7.4  Analisis Sistem Maintenance kondisi Preventif dengan Expectied 
MVSM 
Pada Future state map berisi aliran kegiatan perawatan dari komponen 
setelah dilakuakn perbaikan dan penjadwalan. Pada Future state map juga 
dilengkapi dengan kategori MMLT nya dan waktu dari masing-masing kegiatan. 
 
3.7.5    Proyeksi Efisiensi waktu Maintenance  
Setelah mendapatkan Future state map langkah terakhir pada penelitian  
ini adalah melihat seberapa besar efisiensi waktu yang telah dilakukan setelah 
melakukan perbaiakan dan penjadwalan terhadap kegiatan yang tidak memiliki 
nilai tambah terhadap proses perawatan dengan membadingkan waktu MMLT 
pada Curent state map dengan Future state map. 
 
3.8 Analisa 
Analisa dilakukan setelah membuat pegolahan data. Dari pengolahan data 
yang telah dilakukan, maka dilakukan analisa terhadap hasil yang di peroleh 
dengan menggunakan Penggantian Komponen dengan Model Age Replecement 
dan juga Metode MVSM. 
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3.9 Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan ini merupakan jawaban dari tujuan penelitian, apabila semua 
tujuan penelitian sudah terjawab pada kesimpulan, berarti penelitian ini sudah 
benar. Setelah membuat kesimpulan, kemudian dibuat saran-saran yang bertujuan 
sebagai masukan kepada pihak perusahaan dan pihak-pihak yang membutuhkan. 
